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Bab Peringatan
dari Bid'ah
PERTAMA: DEFINISI,

JENIS DAN HUKUM
BID'AH

DEFINISI BID’AH:

Bid'ah secara bahasa diambil dari “Al-Bid'u”
yaitu membuat suatu yang baru tanpa contoh
sebelumnya. Sebagaimana firman Allah,

02315 LIglatl &35

"Allah pencipta langit dan bumi.” (Al
Bagarah/2 : 117).

Yaitu menciptakan langit dan bumi tanpa ada
conoth sebelumnya. Demikian juga firman Allah,

il o B3y G b g8
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“Katakanlah : ‘Aku bukanlah rasul yang
pertama di antara rasul-rasul.” [Al-Ahqaf/46
19l

Maksudnya adalah: Aku bukanlah orang yang
pertama kali datang dengan risalah kenabian dari
Allah Ta'ala kepada hamba-hambanya, bahkan
telah ada banyak sebelumku dari para rasul.
Dikatakan juga: “Fulan mengada-adakan bid‘ah”,
maksudnya : memulai satu cara/metode yang
belum ada sebelumnya.

Melakukan bid'ah ada dua macam:

1. Membuat bid'ah dalam adat istiadat (kebiasaan),
seperti penemuan-penemuan modern dibidang
IPTEK. Hal ini adalah mubah (diperbolehkan) ;
karena asal dari semua adat istiadat (kebiasaan)
adalah mubah.

2. Membuat bid’ah di dalam agama, hukumnya
haram, karena hukum asal ibadah dalam agama
adalah tauqifi (harus ada dalilnya.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

<
7
_ -3

3 so 6T g~ {3 - g% oF s 2 - oE o _
35 949 Lo Ll b 13 U ol (9 &3l ¢
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“Barangsiapa membuat suatu perkara baru

dalam urusan kami ini (urusan agama) yang

tidak ada asalnya, maka perkara tersebut
tertolak” (HR. Bukhari dan Muslim)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam juga
bersabda,

3,,97 :goE o] -~ - 0T Zy- - - - o -
) 399 Ujol adle i) Mae Jot &b

“Barangsiapa melakukan suatu amalan
yang bukan berasal dari kami, maka amalan
tersebut tertolak” (HR. Muslim)

MACAM-MACAM BID'AH
Bid'ah Dalam agama ada dua macam :
1. Bid'ah qauliyah ‘itigadiyah

Seperti ucapan-ucapan orang Jahmiyah,
Mu'tazilah, dan Rafidhah serta semua firqgah-firgah
yang sesat dengan keyakinan-keyakinan mereka.

2. Bid'ah dalam ibadah

Seperti beribadah kepada Allah dengan cara yang
tidak disyari‘atkan oleh Allah

{22}
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Bid'ah dalam ibadah ini ada beberapa macam:

a. Bid'ah dalam pokok asal ibadah

Misalnya mengadakan suatu ibadah yang
tidak ada dasarnya dalam syari'at Allah
Ta'ala, seperti mengerjakan shalat yang tidak
disyari‘atkan, puasa yang tidak disyari'atkan,
atau merayakan hari raya yang tidak
disyariatkan seperti hari kelahiran dan lain
sebagainya.

b. Bid'ah dalam bentuk menambah-nambah
terhadap ibadah yang disyariatkan

Misalnya menambah rakaat kelima pada shalat
Dhuhur atau shalat Ashar.

c. Bid'ah sifat (tatacara) pelaksanaan ibadah.

Yaitu menunaikan ibadah dengan sifat
(tatacara) yang tidak disyari'atkan seperti
membaca dzikir-dzikir yang disyariatkan tapi
dengan cara berjama’ah dan seperti nyanyian.
Demikian Juga seperti membebani diri
(memaksakan ) dalam ibadah sampai keluar
dari batas-batas sunnah Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam

{23}
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d. Bid’ah dalam bentuknya menghususkan
suatu ibadah yang disyari'atkan, padahal
syairat tidak mengkhususkannya.

Seperti menghususkan hari dan malam nisfu
Sya’ban (tanggal 15 bulan Sya’'ban) untuk
puasa dan shalat malam. Pada asalnya, puasa
dan shalat malam itu di syari‘atkan, akan tetapi
mengkhususkannya dengan pembatasan waktu
itu butuh dalil.

HUKUM BID'AH DALAM AGAMA

Segala bentuk bid'ah dalam agama hukumnya
adalah haram dan sesat, sebagaimana sabda
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam

a3y B3xh I GO joaVl wB3SS oSl

“Janganlah kamu sekalian mengada-

adakan urusan-urusan yang baru, karena

sesungguhnya mengadakan hal yang baru

adalah bid’ah, dan setiap bid'ah adalah

sesat”. [HR. Abu Daud, dan At-Tirmidzi ;
hadits hasan shahih].
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Dan sabda Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
55548 B34l e ol ez ot o5

“Barangsiapa mengadakan hal yang baru
yang bukan dari kami maka perbuatannya
tertolak”.

Dalam riwayat lain disebutkan :

35538 Ao Ll B 138 6,81 L8 B33t s

“Barangsiapa beramal suatu amalan yang

tidak didasari oleh urusan kami maka
amalannya tertolak”.

Hadits- hadits menunjukkan bahwa segala yang
diada-adakan dalam agama adalah bid‘ah, dan
setiap bid'ah adalah sesat dan tertolak.

Maknanya yaitu bid'ah di dalam ibadah dan agidah
itu hukumnya haram, akan tetapi pengharaman
bertingkat-tingkat sesuai pada bentuk bid‘ahnya:

-Ada yang menyebabkan kekufuran secara
jelas, seperti thawaf mengelilingi kuburan
untuk mendekatkan diri (tagarrub) kepada

{25}
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ahli kubur, mempersembahkan sembelihan
dan nadzar-nadzar kepada kuburan-kuburan
itu, berdoa kepada ahli kubur dan minta
pertolongan kepada mereka danl lain-lain.
Sebagaimana perkataan-perkataan ghuluw
(melampui batas) golongan Jahmiyah dan
Mu'tazilah.

-Ada yang merupakan sarana menuju
kesyirikan, seperti membangun bangunan
di atas kubur, shalat berdoa disisi kubur.

-Ada yang merupakan fasiq secara aqidah
sebagaimana halnya bid’ah Khawarij,
Qadariyah dan Murji'ah dalam perkataan-
perkataan mereka dan keyakinan Al-Qur'an
dan As-Sunnah.

-Ada juga yang merupakan maksiat seperti
tidak mau menikah dalam rangka tujuan
ibadah, puasa dengan berdiri di bawah
terik matahari, melakukan kebiri tujuan
menghilangkan syahwat jimak.

{26}
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CATATAN :

Orang yang membagi bid’ah menjadi bid'ah
hasanah (baik) dan bid'ah syayyiah (jelek) adalah
kesalahan dan menyelesihi sabda Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam : “Sesungguhnya setiap
bentuk bid'ah adalah sesat”, karena Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menghukumi
semua bentuk bid'ah itu adalah sesat. Lalu ada
orang mengatakan “tidak setiap bid'ah itu sesat,
bahkan ada bid’ah yang baik!"

Al-Hafidz Ibnu Rajab mengatakan dalam kitabnya
“Syarh Arba’'in” mengenai sabda Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam : “Setiap bid'ah adalah
sesat”, merupakan (perkataan yang mencakup
keseluruhan) tidak ada sesuatupun yang keluar dari
kalimat tersebut dan itu merupakan dasar agama,
yang senada dengan sabdanya : “Barangsiapa
mengadakan hal baru yang bukan dari urusan kami,
maka perbuatannya ditolak”. Jadi setiap orang
yang mengada-ada kemudian menisbahkannya
kepada agama , padahal tidak ada dasarnya
dalam agama sebagai rujukannya, maka orang
itu sesat, dan Islam berlepas diri darinya ; baik
pada masalah-masalah agidah, perbuatan atau
perkataan-perkataan, baik lahir maupun batin.
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Mereka tidak mempunyai dalil atas pernyataan
bahwa bid'ah itu ada yang baik, kecuali perkataan
sahabat Umar Radhiallahu ‘anhu mengeai shalat
tarawih: “Sebaik-baik bid'ah adalah ini”

Mereka juga berkata : “Sesungguhnya telah ada
hal-hal baru dalam agam yang tidak diingkari oleh
ulama salaf, seperti mengumpulkan Al-Qur'an
menjadi satu kitab dan penulisan hadits serta
penyusunannya”.

Jawaban terhadap mereka adalah: bahwa
sesungguhnya masalah-masalah ini ada rujukan
dasarnya dalam syari‘at, jadi bukan diada-adakan.

Ucapan Umar Radhiallahu ‘anhu : “Sebaik-baik
bid'ah adalah ini”, maksudnya adalah bid'ah
secara bahasa dan bukan bid'ah secara syariat.
Apa saja yang ada dalilnya dalam syariat sebagai
rujukannya jika dikatakan “itu bid'ah” maksudnya
adalah bid'ah menurut arti bahasa bukan menurut
syari‘at, karena bid’ah menurut syariat itu tidak
ada dasarnya dalam syariat sebagai rujukannya.

Pengumpulan Al-Qur'an dalam satu kitab iyu ada
dasarnya dalam syariat, karena Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam telah memerintahkan penulisan
Al-Qur'an, tapi penulisannya masih terpisah-
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pisah, maka para sahabat Radhiallahu anhum
mengumpulkan pada satu mushaf untuk menjaga
keutuhannya.

Adapun shalat Tarawih, Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah shalat secara berjama’ah
bersama para sahabat beberapa malam, lalu beliau
meninggalkannya dan tidak shalat bersama sahabat
khawatir kalau dianggap sebagai kewajiban. Para
sahabat terus-menerus melakukan sahalat Tarawih
secara berkelompok-kelompok di masa Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam masih hidup dan juga
setelah wafat. Sampai sahabat Umar Radhiallahu
‘anhu menjadikan mereka satu jamaah di belakang
satu imam, sebagaimana mereka dahulu pernah
bermakmum di belakang Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Hal ini bukan merupakan bid’ah dalam
agama.
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KEDUA: MUNCULNYA
BID’AH PADA KAUM
MUSLIMIN DAN
SEBAB-SEBAB YANG
MENGANTARKANNYA

MUNCULNYA BID'AH PADA KAUM MUSLIMIN
Ada dua permasalahan
Pertama: Waktu munculnya bid’'ah

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata, “Ketauhilah
bahwa semua bid'ah yang berkaitan dengan
ilmu dan ibadah itu terjadi pada fase akhir
khulafaurrasyidin. Sebagaimana Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam memberitakan, beliau bersabda,

@blcswusns-\wpiwuuwwélé
Ouirgall BN &g iy pXalad 15,45
2150l Gl l9:6i65 gy 1655483 (313
‘4.C.\J 4.:.\&9 dS Uls ‘)94)\” ub.\:xog pSlJlg

P

ST cu:.w LJSS
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“karena sesungguhnya orang yang hidup
di antara kamu sesudahku akan melihat
perselisihan yang banyak, maka berpegang
teguhlah kamu kepada sunnahku dan
sunnah para Khulafa’' (pengikutku) yang
mendapat petunjuk, berpegang teguhlah
kamu padanya dan gigitlah dengan
geraham-geraham (mu), dan jauhilah hal-
hal yang diada-adakan (dalam agama)
karena setiap yang baru itu adalah bid‘ah
dan setiap bid’ah adalah kesesatan.” (HR.
Abu Dawud dan Attirmidzi dan beliau
berkata: Hadits Hasan shahih).

Kedua: Tempat munculnya bid'ah

Bid'ah muncul di berbagai negara islam. Syaikhul

Islam Ibnu Taimiyyah berkata,

Kota besar yang ditempati oleh pada sahabat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, yang
muncul dari kota tersebut ilmu dan iman ada
lima: Dua kota haram (Mekkah & Madinah), dua
kota Iraq (Kufah & Bashrah) dan Syam. Dari kota
ini muncul ilmu Al-Quran, hadits, fikh, ibadah yang
mengikuti perkara Islam. Muncul juga dari kota
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ini bid'ah dalam uhsul agama selain kota Madinah
Nabawiyah. Dari Kufah mnucul bid'ah syiah dan
murji‘ah lalu tersebar. Ari Bahsrah muncul bid'ah
qadariyah, mu'tazilah dan ibadah yang rusak lalu
tersebar. Muncul dari Syam bid'ah nashiby dan
qadariyah. Adapun bid'ah Jahmiyah muncul ari
Khurasan dan ini seburuk-buruk bid‘ah.

SEBAB-SEBAB YANG MENGANTARKAN
MUNCULNYA BID'AH

Pertama: Tidak tahu (kebodohan) terhadap
hukum agama

Setiap berlalunya waktu dan semakin jauhnya
manusia dari atsar kenabian, akan sedikit ilmu
dan menyebar kebodohan. Sebagaimana Sabda
Nabi shallallahu ‘alahi wa sallam,

Ss -
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“Sesungguhnya Allah Ta’'ala tidak
mengangkat ilmu dengan sekali cabutan
dari para hamba-Nya, akan tetapi Allah
mengangkat ilmu dengan mewafatkan
para ulama. Ketika tidak tersisa lagi seorang
ulama pun, manusia merujuk kepada
orang-orang bodoh. Mereka bertanya,
maka mereka (orang-orang bodoh) itu
berfatwa tanpa ilmu. mereka sesat dan
menyesatkan.“[HR. Bukhari]

Kedua: Mengikuti hawa nafsu

Barangsiapa yang berpaling dari kitab dan sunnah,
lalu mengikuti hawa nafsunya. Allah berfirman,

Qgéjbm|,°1;ls;ulwpuu
Ls.\m ).a.: olgm 8.u| U.o.o ,J.uol U»°9 Io.mdgml
Guallall 3801 a3 V I &) alll Go

“Maka jika mereka tidak menjawab
(tantanganmu) maka ketahuilah bahwa
sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti
hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapakah
yang lebih sesat daripada orang yang

{33}



Indonesia Bertauhid

mengikuti hawa nafsunya dengan tidak
mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun.
Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.”
(Al-Qashash: 50).

Ketiga: Ta’asshub/fanatik dengan pendapat
dan orang tertentu

Ta'asshub/fanatik dengan pendapat dan orang
tertentu akan menghalangi seseorang dari
mengikuti dalil dan kebenaran. Sebagaimana
firman Allah,
&5 5 1606 41 9331 G lo& 51 2 8 s
Selass V bl (B lgl Gl agle Gaall b
O93igs V5 Bad

n‘a
_1\

Dan apabila dikatakan kepada mereka,
“Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah”,
mereka menjawab, “(Tidak), tetapi kami
hanya mengikuti apa yang telah kami dapati
dari nenek moyang kami”. “(Apakah mereka
akan mengikuti juga), walaupun nenek
moyang mereka itu tidak mengetahui suatu
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apapun, dan tidak mendapat petunjuk ?”.
(QS. Al Bagarahh: 170).

Ini adalah keadaan orang yang fanatik pada hari
ini, fanatik dengan mazhab, sufi dan quburiyun

Keempat: tasyabbuh terhadap orang kafir

Ini adalah yang paling banyak terjadi dalam bentuk
bid'ah sebagaimana hadits Abu Waqid Al-Laitsiy,
beliau berkata:

plog aile bl Lo all Yo &5 G55
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“Kami keluar bersama Nabi Shalallahu
‘alaihi wasallam ke Hunain, saat itu kami
baru saja keluar dari kekufuran. Orang-
orang musyrikin memiliki sebatang pohon
yang besar, mereka duduk di sisinya dan
menggantungkan senjata-senjata mereka
padanya. Pohon itu disebut pohon Dzatu
Anwath. Lalu kami melewati sebatang pohon
yang besar pula. Maka kami berkata:"Ya
Rasulullah, jadikanlah untuk kami pohon
Zatu Anwath, sebagaimana mereka memiliki
pohon Dzatu Anwath!” Rasululah Shalallahu
‘alaihi wasallam pun bertakbir (Allahu
Akbar). Demi Zat yang jiwaku berada di
tangan-Nya, sesungguhnya ucapan kalian
ini sebagaimana ucapan Bani Israil kepada
Musa Alaihissallam: “Jadikanlah untuk kami
Sembahan, sebagaiman mereka memiliki
Sesembahan! Musa berkata: Sesungguhnya
kalian kaum yang bodoh”. Sesungguhnya
kalian akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan
orang sebelum kalian.” [HR Tirmidzi]
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KETIGA: SIKAP
AHLUSSUNNAH WA
JAMA'AH TERHADAP
AHLI BID’AH DAN
SANGAHAN TERHADAP
MEREKA

SIKAP AHLUSSUNNAH WA JAMA'AH TERHADAP
AHLI BID'AH

Ahlus sunnah wa jama’ah senantiasa membantah
ahli bid'ah dan mengingkari kebid'ahan mereka
serta mencegah ikut serta dalam bid'ah tersebut.
Berikut beberapa contohnya:

1. Dari Ummu Dardaa’, beliau berkata:

Abud-Dardaa’ mendatangiku dalam keadaan
marah, maka aku bertanya kepadanya : “Ada apa
denganmu ?". la menjawab : “Demi Allah, tidaklah
aku mengetahui sesuatu dari perkara Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wa sallam, kecuali
mereka semua mengerjakan shalat”. [HR. Bukhari]

2. Dari ‘Amr bin Yahya berkata,
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“Aku mendengar ayahku meriwayatkan hadits dari
ayahnya, ia berkata : Sebelum shalat shubuh, kami
biasa duduk di depan pintu ‘Abdullah bin Mas'ud
radliyallaahu ‘anhu. Jika dia sudah keluar rumah,
maka kami pun berjalan bersamanya menuju
masjid. Tiba-tiba kami didatangi oleh Abu Musa
Al-Asy'ariy radliyallaahu ‘anhu, seraya bertanya:
“Apakah Abu ‘Abdirrahman (‘Abdullah bin Mas'ud)
sudah keluar menemui kalian ?" Kami menjawab:
“Belum”.

Lalu dia pun duduk bersama kami hingga ‘Abdullah
bin Mas’ud keluar rumah. Setelah dia keluar, kami
pun bangkit menemuinya. Abu Musa berkata:
“Wahai Abu Abdirrahman, tadi aku melihat
kejadian yang aku ingkari di masjid, namun aku
menganggap — segala puji bagi Allah — hal itu
adalah baik”. Kata Ibnu Mas'ud : “Apakah itu ?"

Abu Musa menjawab: “Jika engkau berumur
panjang, engkau akan mengetahui. Ada
sekelompok orang di masjid, mereka duduk
ber-halagah sedang menunggu shalat. Setiap
kelompok dipimpin oleh seseorang, sedang di
tangan mereka terdapat kerikil.
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Lalu pimpinan halagah tadi berkata : ‘Bertakbirlah
seratus kali’, maka mereka pun bertakbir seratus
kali. ‘Bertahlillah seratus kali’, maka mereka pun
bertahlil seratus kali. ‘Bertasbihlah seratus kali’,
maka mereka pun bertasbih seratus kali".

Ibnu Mas'ud bertanya : “Lalu apa yang engkau
katakan kepada mereka ?". Abu Musa menjawab :
“Aku tidak berkata apa-apa hingga aku menunggu
apa yang akan engkau katakan atau perintahkan”.
Ibnu Mas'ud berkata: “Tidakkah engkau katakan
kepada mereka agar mereka menghitung
kesalahan mereka dan kamu jamin bahwa kebaikan
mereka tidak akan disia-siakan”.

Lalu Ibnu Mas'ud berlalu menuju masjid tersebut
dan kami pun mengikuti di belakangnya hingga
sampai di tempat itu. Ibnu Mas'ud bertanya kepada
mereka: “Benda apa yang kalian pergunakan ini ?”
Mereka menjawab: “Kerikil wahai Abu Abdirrahman.
Kami bertakbir, bertahlil, dan bertasbih dengan
mempergunakannya”.

Ibnu Mas'ud berkata : “Hitunglah kesalahan-
kesalahan kalian, aku jamin kebaikan-kebaikan
kalian tidak akan disia-siakan sedikitpun. Celaka
kalian wahai umat Muhammad ! Betapa cepat
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kebinasaan/penyimpangan yang kalian lakukan.
Para shahabat Nabi kalian masih banyak yang
hidup. Sementara baju beliau shallallaahu ‘alaihi
wa sallam juga belum lagi usang, bejana beliau
belum juga retak.

Demi Dzat yang diriku berada di tangan-Nya!
Apakah kalian merasa berada di atas agama
yang lebih benar daripada agama Muhammad
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, ataukah kalian akan
menjadi pembuka pintu kesesatan ?”.

Mereka menjawab: “Wahai Abu ‘Abdirrahman,
kami tidaklah menghendaki kecuali kebaikan”.

Ibnu Mas'ud menjawab: “Betapa banyak orang
yang menghendaki kebaikan namun ia tidak
mendapatkannya. Sesungguhnya Rasulullah
shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah berkata
kepada kami: ‘Akan ada segolongan orang yang
membaca Al-Qur'an, namun apa yang dibacanya
itu tidak melewati kerongkongannya’.

Demi Allah, aku tidak tahu, boleh jadi kebanyakan
dari mereka adalah sebagian di antara kalian”. Amr
bin Salamah berkata : “Kami melihat mayoritas
diantara orang-orang yang ikut dalam halagah
itu adalah orang yang menyerang kami dalam
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Perang Nahrawaan yang bergabung bersama
orang-orang Khawarij".

SIKAP AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH DALAM
MEMBANTAH AHLUL BID'AH

Manhaj ahlus sunnah wal jama‘ah dalam
membantah ahlul bid'ah dibangun di atas Al-
Quran dan Sunnah, yaitu manhaj membantah
yang memberikan rasa puas dan mantab. Mereka
membantah syubhat-syubhat ahli bid’ah dan
mematahkan dalil mereka dengan Al-Quran dan
sunnah dan berpegang teguh pada sunnah untuk
melarang bid’ah dan perkara baru dalam agama.
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Profil Indonesia
Bertauhid

Lahirnya Yayasan Indonesia Bertauhid bermula
dari rasa keprihatinan terhadap kondisi umat
Islam di Indonesia yang dewasa ini tampak
mengesampingkan pendidikan dan dakwah tauhid.
Umat Islam disibukkan dengan perdebatan dan
permasalahan sosial ekonomi politik dan seolah
lupa bahwa tauhid harus menjadi landasan dan
panduan dasar setiap muslim dalam menghadapi
semua problematika hidup.

Oleh karena itu, dakwah dan pendidikan tauhid
perlu ditingkatkan pada semua lapisan masyarakat.
Gerakan Indonesia Bertauhid sejak 2015, kemudian
menjadi badan hukum sebagai Yayasan Indonesia
Bertauhid (disahkan pada tahun 2019) berikhtiar
untuk hadir dan mengajak seluruh elemen umat
Islam untuk kembali menyemarakkan dakwah
tauhid di masyarakat.

Yayasan Indonesia Bertauhid berkedudukan di
Yogyakarta dan dibina oleh Ustaz Aris Munandar,
M.Pl dan Ustaz dr Raehanul Bahraen, Sp.PK,
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M.Sc. Alhamdulillah dalam perjalanannya,
Yayasan Indonesia Bertauhid dimudahkan untuk
menyelenggarakan berbagai program bermanfaat
seperti

1

Program ma‘had sepekan sekali, membahas
kitab-kitab tauhid yang dibuat seperti
pelajaran di sekolah (ada ujian-ujian).

Program dauroh sehari, membahas tuntas
satu kitab tauhid.

Program Belajar Tauhid Online, dengan
total peserta yang sudah ikut sekitar 20.000
peserta

Program tebar buku tauhid yang sudah
menerbitkan puluhan ribu buku dan disebar
ke berbagai pelosok negeri.

Program dakwah online di media sosial dan
website dengan pengikut lebih dari satu
juta akun.

Kami berharap, dakwah tauhid dapat semakin
semarak di Indonesia tercinta ini.
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Daftar Akun Sosial
Media Yayasan
Indonesia Bertauhid

Twitter
Instagram

Youtube
Telegram
Facebook
Line
Website
E-mail

: Qindonesiatauhid
: @Qindonesiabertauhidofficial

@indonesiatauhid
@indonesiabertauhidstore
@indonesiabertauhidtv

: Indonesia Bertauhid TV

: t.me/indonesiabertauhid
: Indonesia Bertauhid

: Qindonesiabertauhid

: indonesiabertauhid.com
: indotauhid@gmail.com
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Donasi Indonesia
Bertauhid

Donasi Operasional
BSI/BNI Syariah 455 655 4559

an. Yayasan Indonesia Bertauhid (kode bank 427/451)

Indonesia Bertauhid TV
BSI/BNI Syariah 744 844 744 9

an. Yayasan Indonesia Bertauhid (kode bank 427/451)

Sosial dan Tebar Buku
BSI/BNI Syariah 644 744 644 3

an. Yayasan Indonesia Bertauhid (kode bank 427/451)

Wakaf Indonesia Bertauhid
BSI/BSM 7150 62367 1

an. Yayasan Indonesia Bertauhid (kode bank 451)

Dana Riba & Syubhat
BSI/BSM 7150 62345 9

an. Yayasan Indonesia Bertauhid (kode bank 427/451)

Konfirmasi ke WhatsApp: 0895 37660 3093
(Humas Indonesia Bertauhid 1)

{46}






